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MOTTO dan PERSEMBAHAN

Al-Wagiah-ayat-57
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“ Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu tidak membenarkan/
percaya(pada kami)?”
“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia,jadi tidak mungkin aku tidak
ada artinya ”
-Penulis-

“Masa depan kita gemilang,the future is your do your best, berbuat yang baik
jangan sakiti orang"
(Prabowo Subianto)

IN GOD WE TRUST

Skripsi ini kupersembahkan

Sebagai kebanggaan dan tanda baktiku
Kepada Orangtuaku

Seluruh keluarga besarku
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Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa di alam skripsi ini tidak
terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar
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Apabila ternyata di dalam skripsi ini terdapat unsur-unsur jiplakan, saya
bersedia Skripsi ini dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Undang-Undang Republik Indonesia No.12 Tahun 2012,
pasal 28 ayat 5 yang berbunyi “Gelar akademik, gelar vokasi, atau gelar profesi
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“Lulusan Pendidikan Tinggi yang menggunakan karya ilmiah untuk memperoleh
ijazah dan gelar, yang terbukti merupakan hasil jiplakan atau plagiat, ijazahnya
dinyatakan tidak sah dan gelarnya dicabut oleh Perguruan Tinggi”.

Malang, 25 Februan 2025
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RINGKASAN
Lailia Anandita (22101032028) Pengaruh Faktor-Faktor Sosial Ekonomi
Terhadap Produktivitas Tanaman Tebu Di Desa Kesamben Kecamatan
Ngajum Kabupaten Malang. Dosen Pembimbing 1: Ir. M. Nurhadi Sudjoni,
MBA., MP. Dosen Pembimbing 2: Dr. Ir. Masyhuri Machfudz, MP.

Komoditas tebu merupakan salah satu komoditas strategis subsektor
perkebunan yang berperan penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional,
khususnya dalam pemenuhan kebutuhan gula. Namun, produktivitas tebu di tingkat
petani masih mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor teknis maupun faktor sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia
dan karakteristik sosial ekonomi petani diduga memiliki peranan penting dalam
menentukan tingkat produktivitas usahatani tebu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosial ekonomi
terhadap produktivitas petani tebu di Desa Kesamben, Kecamatan Ngajum,
Kabupaten Malang.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
linier berganda terhadap 53 responden petani tebu. Variabel independen yang
dianalisis meliputi pendidikan, umur, luas lahan, modal, dan jumlah tanggungan,
sedangkan variabel dependen adalah produktivitas petani tebu.

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05) Secara parsial, variabel umur berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas, sedangkan luas lahan berpengaruh signifikan
dengan arah negatif
Sementara itu, variabel modal dan jumlah tanggungan tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas
Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 1,000 menunjukkan bahwa variabel
dalam model mampu menjelaskan variasi produktivitas secara keseluruhan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa produktivitas petani tebu di lokasi
penelitian lebih dipengaruhi oleh faktor kualitas sumber daya manusia dan
efektivitas pengelolaan lahan dibandingkan besarnya modal maupun kondisi sosial
rumah tangga. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas petani melalui pendidikan,
pelatihan, dan pendampingan teknis menjadi rekomendasi utama dalam upaya
meningkatkan produktivitas usahatani tebu.
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, di mana sebagian besar mata
pencahariannya adalah sebagai petani. Saat ini, hasil pengolahan lahan pertanian
semakin menurun baik dari kualitas maupun jumlahnya. Hal yang menyebabkan
hasil pertanian menurun salah satunya adalah sumber daya manusia yang masih
sangat rendah. Dengan sumber daya manusia yang masih sangat rendah, akan
menghambat segala kegiatan di bidang pertanian. Pemerintah juga berupaya untuk
meningkatkan sumber daya manusia, supaya hasil pertaniannya semakin meningkat
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Penyebab dari rendahnya sumber daya
manusia dibidang pertanian dikarenakan di daerah pelosok jarang sekali adanya
penererapan teknologi. Tanpa adanya penererapan teknologi. petani tidak
mempunyai pengetahuan apapun tentang pertanian. Petani tidak tahu cara
mengelola lahan, perawatan tanaman, penanganan pasca panen dengan baik dan
benar. Mereka masih saja menggunakan cara-cara mereka sendiri untuk
mengolahnya, sehingga hasilnya pun juga kurang optimal.

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam mendukung ketahanan
pangan dan ekonomi nasional. Salah satu subsektor pertanian yang memiliki
kontribusi besar adalah subsektor tanaman perkebunan, termasuk tanaman tebu
(Saccharum officinarum). Tebu merupakan komaoditas utama dalam industri gula
nasional dan menjadi salah satu sumber penghidupan utama bagi petani di berbagai
daerah.Di Kabupaten Malang, sektor pertanian merupakan salah satu sektor
unggulan yang mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Pemerintah daerah telah
menetapkan kebijakan pembangunan yang menekankan pada peningkatan kualitas
SDM sebagai salah satu upaya untuk mendorong produktivitas pertanian.

Tebu (Saccharum officinarum) merupakan salah satu komoditi perkebunan
yang penting dalam pembangunan sub sektor perkebunan antara lain untuk
memenuhi kebutuhan domestik maupun sebagai komoditi ekspor penghasil devisa
negara. Dalam wupaya meningkatkan produksi dan produktivitas tebu serta
mendukung keberhasilan Program Swasembada Gula Nasional. (Dinas Perkebunan
Jawa Timur: 2017).Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur,pada tahun

2021 Kabupaten Malang tercatat memproduksi 239.602 ton gula,sedangkan pada
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tahun 2022 tercatat 262.794 ton gula,jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kabupaten penghasil tebu lainnya.

Desa Kesamben, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang, merupakan salah
satu desa yang memiliki potensi pertanian yang cukup besar. Desa ini memiliki
lahan pertanian yang luas dan subur, sehingga banyak petani yang mengembangkan
usaha pertanian di desa ini. Produktivitas tebu menjadi indikator penting untuk
mengukur keberhasilan usaha tani. Produktivitas tidak hanya mencerminkan hasil
panen per satuan luas lahan, tetapi juga menjadi cerminan dari kemampuan petani
dalam mengelola sumber daya yang tersedia, baik itu sumber daya manusia, sarana
produksi, maupun teknologi. Desa Kesamben sebagai salah satu wilayah sentra
produksi tebu memiliki potensi besar dalam pengembangan produktivitas tanaman
tebu. Namun, kenyataannya produktivitas yang dicapai belum optimal dan masih
berfluktuasi dari tahun ke tahun.

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi produktivitas tebu di Desa
Kesamben antara lain adalah faktor sumber daya manusia dan karakteristik petani.
Kualitas sumber daya manusia, seperti tingkat pendidikan, pengalaman bertani,
pelatihan, dan kemampuan dalam mengakses informasi pertanian modern sangat
menentukan efektivitas budidaya tebu. Di sisi lain, karakteristik petani seperti umur,
luas lahan garapan, dan tingkat pendapatan juga memiliki pengaruh dalam
menentukan keberhasilan budidaya tebu. Kualitas SDM sektor pertanian di Desa
Kesamben masih rendah, yang berdampak langsung pada produktivitas dan hasil
penjualan pertanian. Petani yang kurang terlatin sering kali tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang teknik pertanian modern, manajemen lahan,
dan teknologi pertanian. Hal ini menyebabkan hasil pertanian yang dihasilkan tidak
optimal, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.

SDM merupakan elemen kunci dalam meningkatkan produktivitas
pertanian, karena kualitas tenaga kerja petani sangat memengaruhi efisiensi
pengelolaan lahan, penerapan teknologi, dan hasil panen.Di banyak wilayah
pedesaan Indonesia, termasuk Desa Kesamben Kecamatan Ngajum, kualitas SDM
petani sering kali masih rendah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses
terhadap pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pertanian

modern. Petani kecil sering kali tidak memiliki keterampilan teknis yang cukup
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untuk mengelola lahan secara efisien atau menerapkan praktik pertanian
berkelanjutan. Selain itu, kurangnya dukungan pemerintah dan lembaga non-
pemerintah dalam bentuk penererapan teknologi. dan bantuan teknis memperburuk
situasi ini.(Mulasih & Noor, 2024)

Tidak hanya ditentukan oleh kondisi sumber daya pertanian, kualitas
sumber daya manusia juga menjadi penentu dalam keberhasilan pembangunan
pertanian. Sumber daya manusia yang menguasai serta bisa mengembangkan dan
memanfaatkan teknologi dan ilmu pengetahuan pada proses mengelola sumber daya
pertanian secara berkelanjutan. Untuk meningkatkan motivasi dan perhatian usaha
tani, hasil dari usaha pemberdayaan kelembagaan petani akan lebih berpengaruh
apabila menggunakan potensi dan makna tiga kata kunci utama pada konteks
kelembagaan  yakni  sikap, kondisi dan  hubungan social serta
norma.(Supatminingsih, 2022)

Salah satu persoalaan yang dihadapi dalam melakukan pengembangan
sumber daya manusia pada sektor pertanian yaitu pola pikir petani dan perilaku
petani yang masih mengacu pada aspek produksi. Hanya mengacu bagaimana
caranya meningkatkan hasil panen. Kualitas sumber daya petani yang masih rendah
sehingga sulit menyerap pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan
produktivitas. Produktivitas yang dihasilkan berpengaruh pada pendapatan petani
dan pendapatan petani berpengaruh pada kesejahteraan petani. (WANDA STEVIA
SUBAGYO, n.d.) Menurut (Maulida, 2023) produktivitas hasil panen tebu
seringkali belum optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk kualitas
sumber daya manusia dan penggunaan teknologi pertanian. Peran sumber daya
manusia yang terlibat pada sektor pertanian mencakup petani, penyuluh pertanian,
dan tenaga ahli lainnya yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
praktik-praktik pertanian. Kualitas sumber daya manusia ini sangat berpengaruh
terhadap efektivitas penerapan teknik pertanian, pemeliharaan tanaman, dan
manajemen lahan. Petani yang terlatih dan memiliki akses ke informasi terbaru
mengenai teknik pertanian cenderung lebih produktif dan efisien. Pendidikan,
pelatihan, dan dukungan pemerintah sangat penting dalam meningkatkan kapasitas
dan keterampilan sumber daya manusia pertanian.

Sumber daya manusia (SDM) dalam pertanian tebu sangat mempengaruhi
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hasil produksi. Kualitas SDM yang baik akan meningkatkan kemampuan para
petani dalam mengelola lahan dan melakukan praktik pertanian yang lebih efisien
dan efektif. Selain itu, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan petani dalam
mengelola sumber daya alam, serta teknologi yang digunakan, menjadi kunci utama
dalam meningkatkan produktivitas pertanian tebu.

Berdasarkan analisis tersebut penulis memiliki ketertarikan untuk
mengetahui dan memahami tentang faktor-faktor sosial ekonomi terhadap
produktivitas tanaman tebu di Desa Kesamben,maka penulis menetapkan
mengambil judul “pengaruh faktor-faktor terhadap produktivitas pertanian tebu di
Desa Kesamben Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang”. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan kepada petani maupun pihak terkait dalam

merumuskan strategi peningkatan produktivitas tebu yang berkelanjutan.

Salah satu persoalan yang dihadapi dalam mengembangkan sumber daya
manusia disektor pertanian yaitu pola piir petani dan perilaku petani yang masih
mengacu pada aspek produksi. Kualitas sumber daya manusia petani yang
cenderung masih rendah,sehingga sulit menyerap pengetahuan dan pengetahuan
untuk meningkatkan produktivitas. Kondisi sumber daya manusia yag rendah
berpengaruh terhadap produktivitas komoditas yang dihasilkan.

Produktivitas komoditas yang dihasilkan sangat berpengaruh pada
pendapatan yang dihasilkan petani. Disisi lain pendapatan pendapatan petani
berpengaruh pada kesejahteraan petani. Disisi lain pendapatan petani

berpengaruh pada kesejahteraan petani. Maka dari itu kondisi sumber

daya manusia petani saat ini menjadi perhatian penting bagi peneliti.
1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian pada pargraf diiatas maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :

Bagaimana Pengaruh faktor-faktor Sosial Ekonomi (Pendidikan,
Pengalaman, Penerapan Teknologi, Umur, Luas Lahan, Modal, Jumlah Tanggungan )
Terhadap Produktivitas Tanaman Tebu Di Desa Kesamben Kecamatan Ngajum

Kabupaten Malang ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis Pengaruh Faktor-Faktor Sosial Ekonomi (Pendidikan,
Pengalaman, Penerapan Teknologi, Umur, Luas Lahan, Modal, Jumlah Tanggungan )
Terhadap Produktivitas Tanaman Tebu Di Desa Kesamben Kecamatan Ngajum
Kabupaten Malang

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada Tanaman tebu yang berada di Desa Kesamben,
Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang. Wilayah lain tidak menjadi bagian dari
observasi dalam studi ini. Fokus penelitian hanya pada tanaman tebu (Saccharum
officinarum L.) sebagai objek utama, dan tidak mencakup komoditas pertanian lain
yang mungkin juga dibudidayakan oleh responden. Aspek SDM yang diteliti
dibatasi pada:

Tingkat pendidikan

Pengalaman bertani

Keikutsertaan dalam penererapan teknologi.

Kemampuan manajerial dan pengambilan keputusan dalam bertani

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu pertanian dan

manajemen sumber daya manusia, dengan:

1.5.1 Manfaat Teoritis

a. Menambah referensi ilmiah mengenai peran kualitas SDM dalam
meningkatkan produktivitas pertanian.

b. Memperkuat teori-teori yang menyatakan bahwa pendidikan,
pengalaman, dan pelatihan petani merupakan faktor penting dalam
pencapaian hasil pertanian yang optimal.

c. Menjadi landasan untuk pengembangan model manajemen
pertanian berbasis peningkatan kualitas SDM di tingkat desa atau

wilayah lokal.
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1.5.2 Manfaat Praktis

A. Bagi Petani

1. Memperkaya bahan ajar dan referensi dalam pembelajaran tentang

pentingnya peran SDM dalam keberhasilan usaha tani.

2. Memberikan contoh konkret dalam menganalisis produktivitas

pertanian berbasis kualitas SDM lokal.

3. Mendorong pengembangan kurikulum dan penelitian di bidang

agribisnis serta manajemen SDM pertanian berbasis wilayah.
B. Bagi Pemerintah

1. Memberikan masukan berbasis data untuk menyusun kebijakan
yang pendukung peningkatan kapasitas sumber daya manusia

2. Menjadi dasar dalam merancang program penererapan teknologi.
serta inovasi teknologi pertanian yang sesuai dengan karakteristik
petani lokal.

3. Membantu dalam merumuskan strategi pembangunan pertanian
berbasis potensi wilayah dan peningkatan produktivitas melalui
pendekatan SDM.

C. Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Menjadi referensi awal dalam pengembangan penelitian yang lebih
luas terkait pengaruh SDM terhadap sektor pertanian, khususnya
pada tanaman tebu.

2. Menjadikan dasar penelitian evaluatif terhadap peningkatan
kapasitas SDM petani pedesaan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor sosial

ekonomi terhadap produktivitas Tanaman tebu di Desa Kesamben Kecamatan

Ngajum Kabupaten Malang dengan menggunakan analisis regresi linier berganda

terhadap 53 responden, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Secara simultan, variabel sosial ekonomi yang terdiri dari pendidikan, umur,
luas lahan, modal, dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas petani tebu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Secara parsial, variabel umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas petani tebu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin matang usia
petani maka pengalaman dan kemampuan dalam mengelola usaha tani tebu
semakin baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas.

Variabel luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dengan
arah hubungan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan
yang dimiliki tidak selalu diikuti dengan peningkatan produktivitas apabila
pengelolaannya tidak optimal.

Variabel modal dan jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas petani tebu. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya modal maupun jumlah tanggungan keluarga belum tentu
menentukan tingkat produktivitas apabila tidak didukung dengan
kemampuan pengelolaan usaha tani yang baik.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,997 menunjukkan bahwa variabel
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi produktivitas

petani tebu secara keseluruhan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi petani tebu di Desa Kesamben disarankan untuk terus meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia melalui keikutsertaan dalam kegiatan
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan teknis pertanian. Mengingat
pengalaman bertani terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam
meningkatkan produktivitas, maka transfer pengetahuan dan pengalaman
antarpetani perlu ditingkatkan melalui kelompok tani maupun forum diskusi
pertanian. Selain itu, pemanfaatan teknologi pertanian hendaknya dilakukan
secara lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan usahatani agar mampu
memberikan kontribusi yang optimal terhadap peningkatan produktivitas.
Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan dapat memperkuat
program pengembangan kapasitas petani melalui penyuluhan yang
berkelanjutan, pelatihan teknis budidaya tebu, serta pendampingan dalam
penerapan inovasi dan teknologi pertanian. Program peningkatan kualitas
sumber daya manusia perlu menjadi prioritas karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pendidikan, pengalaman, dan teknologi
memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas tebu. Selain itu,
perlu dilakukan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan modal dan
teknologi agar investasi yang dilakukan petani dapat memberikan hasil yang
lebih efisien dan produktif.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi produktivitas tebu, seperti kualitas bibit,
penggunaan pupuk, tenaga kerja, akses pasar, kondisi iklim, sistem irigasi,
dan intensitas penyuluhan pertanian. Selain itu, penelitian dapat diperluas
pada wilayah yang lebih luas dengan jumlah responden yang lebih banyak

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.
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